ABSTRAK

Bahasa Inggris adalah bahasa yang terkait dengan banyak aspek di
kehidupan zaman sekarang seperti teknologi, pendidikan, perdagangan, pekerjaan
dan lainnya menggunakan bahasa inggris sebagai alat komunikasi. Cara yang cukup
populer di kalangan masyarakat adalah dengan mengikuti program les Bahasa
Inggris. Menurut Dr. Melvin L.Silberman metode yang lebih banyak melibatkan
siswa daripada pengajar sehingga metode tersebut efisien untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa, terutama bahasa Inggris, dan sebuah kelas merupakan salah
satu fasilitas dimana proses belajar mengajar dilakukan. Belajar interaktif
membutuhkan ruangan kelas dengan desain yang menunjang kegiatan belajar
mengajar menjadi kondusif. Menjawab permasalahan tersebut maka digunakan
konsep “Learn Actively, act evidently” yang berarti belajar secara aktif, buktikan
secara nyata, dengan konsep ini muncul ide — ide perancangan furniture dan elemen
interior yang multifungsi, memudahkan aktivitas peserta didik dan memberikan
suasana nyaman di dalam kelas sehingga proses belajar dan mengajar di dalam

kelas lebih maksimal dan kondusif.

Kata kunci: bahasa inggris, interaktif
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ABSTRACT

English is a language that is related to many aspects in today's life such as
technology, education, trade, employment and others using English as a
communication tool. A method that is quite popular among the people is by
attending an English language tutoring program. Dr. Melvin L. Silberman explains
that the method involves more students than instructors so that the method is
efficient to be applied in language learning, especially English, and a class is one
of the facilities where the learning process is carried out. Interactive learning
requires classrooms with designs that support teaching and learning activities to
be conducive. Answering these problems, the concept of "Learn Actively, act
evidently"” is used which means learning actively, prove it realistically, with this
concept comes the ideas of furniture design and interior elements that are
multifunctional, facilitating the activities of students and providing a comfortable
atmosphere in the classroom so the learning and teaching process in the classroom

is more maximal and conducive.
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